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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Matematika merupakan bahasa universal dan karena itu kemampuan 

matematika siswa dari setiap Negara sangat mudah untuk dibandingkan satu sama 

lainnya. Oleh karena itu, matematika dapat dipakai sebagai alat ukur untuk 

mengetahui kemajuan pendidikan dalam suatu negara. Ada sebuah program 

pendidikan yang secara berkala mengukur dan membandingkan kemajuan 

pendidikan matematika dibeberapa Negara antara lain Program for International 

Student Assessment (PISA) dan The International Mathematics and Science 

Survey (TIMSS). Tandaliling dalam Umar (2012), dalam upaya mengantisipasi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju, pembelajaran 

matematika dikelas perlu direformasi. Tugas dan peran guru bukan lagi sebagai 

pemberi informasi (transfer iof iknowledge), tetapi sebagai pendorong siswa 

belajar (stimulation of  learning) agar dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuan 

melalui berbagai aktivitas termasuk aspek berkomunikasi. 

Tujuan pembelajaran matematika, semua siswa diharapkan dapat memiliki 

pengalaman dalam memperoleh pemahaman mengenai sifat-sifat yang dimiliki 

dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). Diharapkan siswa 

mampu memahami pengertian suatu konsep melalui pengamatan terhadap contoh-

contoh dan bukan contoh. Berdasarkan kepada pengalaman atau pengetahuan 

yang dikembangkan pola piker induktif maupun deduktif para siswa dilatih untuk 

membuat perkiraan, terkaan, atau kecenderungan. Akan tetapi semua itu harus 

disesuaikan dengan perkembangan kemampuan siswa, sehingga dapat membantu 
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kelancaran proses pembelajaran matematika disekolah. Dengan demikian, siswa 

harus memiliki kemampuan untuk memilih, memperoleh, dan mengelola 

informasi agar bertahan dalam keadaan yang tidak pasti, selalu berubah, dan 

kompetitif. Kemampuan ini membutuhkan pemikiran yang sistematis, logis, 

kreatif, kritis, dan memiliki kemauan bekerja sama yang efektif. Melalui belajar 

matematika cara berpikir seperti ini dapat dikembangkan karena matematika 

memiliki keterkaitan yang kuat, jelas dan struktur antara konsepnya sehingga 

memungkinkan siswa untuk terampil bepikir rasional. 

Menurut Hamzah dkk, (2014:74): Tujuan pembelajaran pendidikan 

matematika adalah yang secara umum diajarkan disekolah-sekolah, yakni 

kecakapan dan kemahiran matematika yang diharapkan dapat dicapai dalam 

belajar matematika mulai satuan pendidikan SD/MI sampai dengan SMA/Aliyah. 

Kecakapan dan kemahiran yang diharapkan diatas dapat dicapai dengan belajar 

matematika yang ditentukan dalam indikator kompetensi. Indikator kompetensi 

untuk satuan pendidikan SMP kelas VII adalah: a.Menyajikan pertanyaan 

matematika secara lisan, tulisan dengan simbol dan diagram, b.Menjelaskan 

langkah atau memberikan alasan hasil penyelesaian soal, c.Menerapkan konsep 

secara algoritma, d.Melakukan kegiatan simulasi dan peragaan untuk media 

pemecahan masalah, e.Menentukan persyaratan yang diperlukan dalam 

memecahkan masalah, f.Memeriksa kesesuaian hasil penyelesaian yang 

diharapkan, g.Memilih pendekatan atau strategi yang cocok untuk menyelesaikan 

masalah, h.Menafsirkan jawaban yang diperoleh, i.Menunjukkan rasa ingin tahu 

(antusias) dan perhatian atau minat dalam belajar matematika, j.Menunjukkan 

sikap gigih dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah. Tercapai tidaknya 
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suatu tujuan pembelajaran dapat dilihat dari keberhasilan siswa dalam memahami 

konsep materi pelajaran, hal ini erat kaitannya dengan hasil belajar siswa yang 

merupakan salah satu indikator dalam melihat sejauh mana tujuan pembelajaran 

itu telah tercapai dengan maksimal serta untuk melihat sejauh mana proses belajar 

mengajar berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 

Keberhasilan mempelajari matematika bagi siswa akan membuka peluang-

peluang karir yang cemerlang, penunjang pengambilan keputusan yang tepat 

untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-harinya (National 

Research Council, 1989). 

National iCouncil iof iTeacher iof iMathematics (NCTM, i2000) ijuga 

merumuskan itujuan ipembelajaran imatematika iyaitu i: i1) ibelajar iuntuk 

berkomunikasi (mathematical icommunication), i2) ibelajar iuntuk bernalar 

(mathematical ireasoning), i3) ibelajar iuntuk imemecahkan imasalah 

(mathematical iproblem isolving), i4) ibelajar iuntuk imengaitkan iide 

(mathematical iconnections), idan i5) ipembentukan isikap ipositif iterhadap 

matematika (positive iattitudes itoward imathematics). 

Hal iini isejalan idengan iapa iyang idikemukan ioleh iSabandar idalam 

Ariawan idkk, i(2017:83), idimana ipembelajaran imatematika idi isekolah itidak 

hanya ibertujuan iagar isiswa imemahami imateri imatematika iyang idiajarkan, 

tetapi itujuan-tujuan iutama ilainnya, iyaitu iagar isiswa imemiliki 

kemampuanipenalaran imatematika, ikomunikasi imatematika, ikoneksi 

matematika, irepresentasi imatematika idan ipemecahan imasalah imatematika, 

serta iperilaku itertentu iyang iharus isiswa iperoleh isetelah iia imempelajari 

matematika. 
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Menurut iYundaryati idkk, (2020:84), iSalah isatu ikemampuan iyang harus 

dimiliki isiswa idalam ipelajaran imatematika iadalah ikemampuan idalam 

berkomunikasi. Karena matematika imerupakan iproses isosial idimana imereka 

harus iberinteraksi, ibekerja isama, idan iberkomunikasi iantara isiswa iyang isatu 

dengan iyang ilainnya iserta idengan ipendidiknya. Jadi dapat idikatakan ibahwa 

kemampuan ikomunikasi imatematis imerupakan ikemampuan isiswa idalam 

menggunakan imatematika isebagai ialat ikomunikasi (bahasa imatematika), serta 

kemampuan isiswa idalam imengkomunikasikan imatematika iyang idipelajarinya 

sebagai iisi ipesan iyang iharus idisampaikan. Proses komunikasi idalam 

pembelajaran idi ikelas iterjadi iapabila isiswa ibersifat iresponsif, iaktif ibertanya 

dan imenanggapi ipermasalahan iyang iada, iserta imampu imenuangkan ikedua 

permasalahan itersebut isecara ilisan imaupun itertulis. 

Menurut iKusumah idalam iAriawan idkk i i(2017:86) imenyatakan ibahwa 

komunikasi imerupakan ibagian iyang isangat ipenting idalam ipembelajaran 

matematika, ikarena imelalui ikomunikasi i(1) iide imatematis idapat dieksploitasi 

dalam iberbagai iperspektif; i(2) icara iberfikir isiswa idapat idipertajam; i(3) 

pertumbuhan ipemahaman idapat idiukur; i(4) ipemikiran isiswa idapat 

dikonsolidasi idan idiorganisir; i(5) ipengetahuan imatematis idan ipengembangan 

masalah isiswa idikontruksi; i(6) ipenalaran isiswa idapat iditingkatkan; idan i(7) 

komunikasi isiswa idapat idibentuk.iMenurut National iCouncil iof iTeacher iof 

Mathematics i(NCTM) i(2000:60) iKomunikasiimerupakan ibagian ipenting idari 

matematika idan ipendidikan imatematika.iKomunikasi adalah icara iuntuk 

berbagi igagasan idan imengklarifikasi ipengertian.iDengan komunikasi, iide 

menjadi iobjek irefleksi, ipenyempurnaan, idiskusi, idan iperubahan. Proses 
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komunikasi ijuga imembantu imembangun imakna idan iketetapan iuntuk gagasan 

dan imembuatnya imenjadi iumum. Ketika isiswa iditantang iuntuk iberpikir idan 

beralasan itentang imatematika idan imengkomunikasikan ihasil ipemikiran 

mereka ikepada iorang ilain isecara ilisan iatau itulisan, imereka ibelajar iuntuk 

menjadi ijelas idan imeyakinkan. Mendengarkan ipenjelasan iorang ilain memberi 

kesempatan ikepada isiswa iuntuk imengembangkan ipemahaman mereka isendiri. 

Berdasarkan ipenjelasan idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa komunikasi iadalah 

proses ipenyampaian ihasil ipemikiran idan ipemahaman baik secara ilisan iatau 

tulisan idengan imenyakinkan ipenjelasannya ikepada iorang lain. 

Menurut iFatimah (2012:252) iindikator ikomunikasi imatematis 

ipadasoaltes iadalah imenyajikan ipernyataan matematika isecara ilisan, itertulis, 

igambardan idiagram, imengajukan idugaan, imelakukan imanipulasi 

imatematika, menarik ikesimpulan, imenyusun ibukti, imemberikan ialasan iatau 

ibukti terhadap ikebenaran isolusi. iMenurut iStandar iNational iCouncil iof 

iTeachers of Mathematics i(NCTM) i(2000:60), iada iempat iindikator istandar 

ikomunikasi yaitu: i(1) iMengatur idan imenggabungkan ipemikiran imatematis 

imereka melalui ikomunikasi; i(2) iMengkomunikasikan ipemikiran imatematika 

imerekasecara ikoheren idan ijelas ikepada iteman, iguru, idan iorang ilain; 

i(3)Menganalisa idan imenilai ipemikiran idan istrategi imatematis iorang 

ilain;(4)iMenggunakan ibahasa imatematika iuntuk imenyatakan iide imatematika 

dengan itepat. 

Sedangkan iindikator ikomunikasi imatematika imenurut iCai, iLane idan 

Jacobsin idalam iHeryan(2018:98) iadalah isebagai iberikut:i(1) iMenulis 

matematika. Pada kemampuan iini isiswa idituntut idapat imenuliskan penjelasan 
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dari ijawaban ipermasalahannya isecara imatematik, imasuk iakal,dan jelas iserta 

tersusun isecara ilogis, idan isistematis;(2) iMenggambar isecara matematika. 

Pada kemampuan iini isiswa idituntut iuntuk idapat imelukiskan gambar, diagram, 

dan itabel isecara ilengkap idan ibenar;i(3) iEkspresi matematika.iPada 

kemampuan iini isiswa idiharapkan imampu imemodelkan matematika idengan 

benar, ikemudian imelakukan iperhitungan iatau mendapatkan isolusi 

isecaralengkap idan ibenar. 

Menurut iArmiati idalam iHeryan,i(2018:97) ibahwa ikemampuan 

komunikasi imatematika iadalah isuatu iketerampilan ipenting idalam imatematika 

yaitu ikemampuan iuntuk imengekspresikan iide-ide imatematika isecara ikoheren 

kepada iteman, iguru idan ilainnya imelalui ibahasa ilisan idan itulisan.iMenurut 

Yundaryati i(2020:83), i ikemampuan ikomunikasi imatematis imerupakan 

kemampuan isiswa idalam imenggunakan imatematika isebagai ialat ikomunikasi 

(bahasa imatematika), idan ikemampuan isiswa idalam imengkomunikasikan 

matematika iyang idipelajarinya isebagai iisi ipesan iyang iharus idisampaikan. 

Menurut iKennedy idan iTipps idalam iYundaryati i(2020:83) ikemampuan 

komunikasi imatematika imeliputi i(1) ipenggunaan ibahasa imatematika iyang 

disajikan idalam ibentuk ilisan, itulisan, iatau ivisual; i(2) ipenggunaan 

representasi imatematika iyang idisajikan idalam ibentuk tulisan iatau ivisual; dan 

(3) ipenginterpretasian iide-ide imatematika, imenggunakan iistilah iatau inotasi 

matematika idalam imerepresentasikan iide-ide imatematika, iserta 

menggambarkan ihubungan-hubungan iatau imodel imatematika. 

Jadi idapat idikatakan ibahwa ikemampuan ikomunikasi imatematis 

merupakan isuatu iaktivitas i isaling iinteraksi iyang iterjadi idi idalam ikelas, 
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dimana iterjadi ipembagian ipesan.iPesan iyang idibagikan iberisi itentang materi 

matematika iyang idipelajari idi idalam ikelas.iGuru idan isiswa imerupakan pihak 

yang iterlibat idalam iperistiwa ikomunikasi idi idalam ikelas. Sedangkan cara 

pembagian ipesan idapat idilakukan isecara itertulis iataupun ilisan. 

Kemampuan imatematis imerupakan isuatu ikemampuan iyang idapat 

digunakan isiswa idalam imenghadapi imasalah ibaik idalam imatematika maupun 

kehidupan inyata, ikarena idalam iPeraturan iMenteri iPendidikan iNasional 

No.22 iTahun i2006 idalam iHasibuan, i(2016:38-39) idisebutkan ibahwa 

pembelajaran imatematika isekolah ibertujuan iagar isiswa imemiliki ikemampuan 

sebagai iberikut: i1) iMemahami ikonsep iatau ialgoritma, imenjelaskan 

keterkaitan iantar ikonsep idan imengaplikasikan ikonsep iatau ialgoritma isecara 

luwes, iakurat, iefesien, idan itepat idalam ipemecahan imasalah; i2) 

menggunakan ipenalaran ipada ipola idan isifat, imelakukan imanipulasi 

matematika idalam imembuat igeneralisasi, imenyusun ibukti iatau imenjelaskan 

gagasan idan ipernyataan imatematika; i3) imemecahkan imasalah iyang imeliputi 

kemampuan imemahami imasalah, imerancang imodel imatematika, 

menyelesaikan imodel, idan imenafsirkan isolusi iyang idiperoleh;i4) 

mengkomunikasikan igagasan idengan isimbol, itabel, idiagram, iatau imedia ilain 

untuk imemperjelas ikeadaan iatau imasalah; i5) imemiliki isikap imenghargai 

kegunaan imatematika idalam ikehidupan, iyaitu irasa iingin itahu, iperhatian, dan 

minat idalam imempelajari imatematika, iserta isikap iulet idan ipercaya idiri 

dalam ipemecahan imasalah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 15 

Februari 2021 dengan Bapak Abdillah dan Ibu Annisa (Guru matematika) 
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mengatakan bahwa siswa kelas VII sebanyak 60 orang yang terdiri dari 2 kelas, 

kelas VII A dan VII B. Siswa kelas VII masih mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dari 

siswa, seperti kurangnya minat belajar matematika, sulit memahami konsep 

matematika, siswa malas mengerjakan pr, kehadiran siswa di dalam kelas, 

motivasi belajar yang rendah dan kemampuan belajar matematika yang masih 

rendah. 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa siswa, diantaranya 

siswa kelas VII A menyatakan pendapatnya bahwa matematika sulit dipahami, 

banyak menggunakan angka-angka, mengerjakan satu masalah membutuhkan 

lebih dari satu rumus, hal tersebut membuat siswa kurang berminat belajar 

matematika. Hasil wawancara siswa kelas VII B menyatakan pendapatnya bahwa 

matematika pelajaran yang sulit, lebih banyak materi yang sulit dipahami 

dibandingkan yang mudah dipahami, pada awal pembelajaran masih mudah 

memahaminya, namun pada saat diberikan soal yang sedikit berbeda dengan 

contoh soal, maka siswa mengalami kesulitan untuk mengerjakannya. 

 Hal iini isesuai idengan ikenyataan iyang idiperoleh idari ihasil ites 

observasi ilapangan iyang idilakukan ioleh ipeneliti imengenai irendahnya 

kemampuan ikomunikasi isiswa idiketahui ipada isaat imemberikan isoal 

komunikasi imatematis, iberikut isalah isatu ihasil ilatihan isiswa ikelas iVII i: 

Soal i: i 

Ihsan idiajak iayahnya imengukur ikebun iyang ibaru idibeli iayah.iBentuk ikebun 

tersebut iseperti igambar idi ibawah. 

a. Jelaskan iarti igambar itersebut! 
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b. Jelaskan icara imenghitung iluas ikebun! i 

 

Gambar i1.1.iSoal iTentang iKomunikasi iMatematis 

 

Gambar i1.2.iJawaban iSiswa iTentang iSoal iKomunikasi iMatematis 

 Dari iproses ihasil ijawaban idiatas, iterlihat ibahwa ipada isoal ipoinia 

siswa ibelum itepat imenjawab ijumlah igambar itersebut itetapi isiswa isudah 

tahu ibentuk igambarnya iakan itetapi itidak idapat imenjelaskan iada iberapa 

bentuk igambarnya, idan isoal ipoin ib isiswa i ikurang imemahami icara 

menghitung iluas ikebun idan imenjelaskan iprosedur ipenyelesaiannya isehingga 

siswa itidak ibenar imenjawabnya. Jawaban isiswa itersebut itampak ijelas isiswa 

belum imemahami ikonsep idengan ibaik. Dari ihasil ijawaban isoal ipada 

60iorang isiswa ihanya i14 iorang iyang imenjawab ibenar idan i46 

Siswa belum tepat 

menjawab jumlah 

gambar tersebut dan 

menjelaskan ide dan 

situasi secara tulisan. 

Siswa kurang 

memahami cara 

menghitung luas kebun 

dan menjelaskan 
prosedur 

penyelesaiannya. 
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orangimenjawab isalah.Dari ijawaban isiswa itersebut ikemampuan ikomunikasi 

matematis imasih irendah. 

 Dari 60 siswa dari 2 kelas yang hadir pada saat tes berlangsung, diperoleh 

hasil sebagai berikut. 

Tabel 1.1. Hasil Tes Awal Siswa 

No Nilai 
Tingkat 

Kemampuan 

Banyak 

Siswa 

Persentase 

Jumlah Siswa 

1 90 ≤ SKKM ≤ 100 Sangat Tinggi 0 0% 

2 75 ≤ SKKM < 90 Tinggi 13 21,67% 

3 65 ≤ SKKM < 75  Sedang 13 21,67% 

4 45 ≤ SKKM < 65  Rendah 21 35% 

5 0 ≤ SKKM < 45  Sangat Rendah  13 21,67% 

Jumlah 60 100% 

  

 Tabel 1.1 menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang mampu mencapai 

tingkat kemampuan sangat tinggi, 13 siswa (21,67%) mencapai tingkat 

kemampuan tinggi, 13 siswa (21,67%) mencapai tingkat kemampuan sedang, 

21siswa (35%) memiliki tingkat kemampuan rendah, dan terdapat 13 siswa 

(21,67%) memiliki tingkat kemampuan sangat rendah. Dari hasil tersebut terlihat 

bahwa hanya 26 siswa yang mulai memiliki tingkat kemampuan komunikasi 

matematis yang diharapkan, yaitu berada pada kategori tinggi dan sedang. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih 

tergolong rendah. 

 Menurut Sukendar (2014) menyatakan : “Rendahnya kemampuan siswa 

tidak terlepas dari peran guru dalam mengelola pembelajaran. Pada proses 

pembelajaran guru cenderung memindahkan pengetahuan yang dimiliki ke pikiran 

siswa, mementingkan hasil daripada proses, mengajarkan secara urut halaman per 
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halaman tanpa membahas keterkaitan antar konsep atau masalah. Dalam kondisi 

seperti ini, akhirnya tidak jarang guru hanya memberikan catatan pelajaran 

kemudian menjelaskannya. Pembelajaran menjadi berpusat pada guru, sementara 

siswa jadi pasif karena hanya mendengarkan dan mencatat pelajaran yang 

diberikan oleh guru. Aktivitas pembelajaran seperti ini mengakibatkan terjadinya 

penghafalan konsep dan prosedur, sehingga aktivitas penalaran dan komunikasi 

siswa rendah karena tidak distimulus oleh guru. Guru sering memberikan soal 

kepada siswa yang berasal dari buku paket untuk dikerjakan di rumah, soal 

tersebut tidak menstimulus komunikasi dan penalaran siswa. Siswa tidak 

dirangsang oleh guru untuk melakukan proses berfikir.”Sedangkan menurut 

Nuraini dan Surya (2017), untuk melihat apa penyebab rendahnya kemampuan 

komunikasi matematik siswa, maka salah satu yang perlu dicermati adalah proses 

pelaksanaan pembelajaran. karena pada saat proses pembelajaranlah materi 

pelajaran dapat dipahami oleh siswa. 

 Selain imempunyai ikemampuan ikomunikasi imatematis, ihal ilain iyang 

perlu idiperhatikan idalam ipembelajaran iadalah iself iconfidence isiswa, karena 

self confidence iberkaitan idengan ikemampuan ikomunikasi imatematis.iDengan 

self iconfidence, isiswa iyang iberkemampuan irendah iakan itetap iaktif ibelajar 

dengan iproses ikomunikasi idan imembuat isiswa itersebut ilebihipercaya idiri 

dibandingkan isiswa iyang itidak imenguasai ikemampuan ikomunikasi 

matematis. 

 Menurut iIsmawatii(dalam iAmalia, i2015:41) imendefinisikan iself 

confidence isebagai ikeyakinan iseseorang iuntuk imampu iberprilaku isesuai 

dengan iyang idiharapkan idan idiinginkan iserta ikeyakinan iseseorang  
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bahwaidirinya idapat imenguasai isuatu isituasi idan imenghasilkan isesuatu iyang 

positif.iSedangkan iLestari idan iYudhanegara i(2015:95) iself iconfidence 

merupakan isikap iyakin iakan ikemampuan idiri isendiri idan imemandang idiri 

sendiri isebagai ipribadi iyang iutuh.i 

 Menurut iFitrianii(2014:89) ijika iseseorang imemiliki iself iconfidence 

yang itinggi, imaka iia iakan iselalu iberusaha iuntuk imengembangkan isegala 

sesuatu iyang imenjadi ipotensinya.iSelf iconfidence isangat iberperan idalam 

pembelajaran, imenurut iNurkholifa, iS.iToheri, idan iWinarso, iW i(2018:59) 

mengatakan ibahwa ikepercayaan idiri iberfungsi ipenting iuntuk 

mengaktualisasikan ipotensi iyang idimiliki ioleh isiswa idan idengan iadanya 

rasa ipercaya idiri, imaka isiswa iakan ilebih itermotivasi idan ilebih imenyukai 

untuk ibelajar imatematika.iZamnah, iN.L.idan iRuswana, iM.A.i(2018:53) 

mengatakan iself iconfidence iadalah iunsur ipenting idalam imeraih 

kesuksesan.iBerdasarkan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iMarkku, iHanna, idan 

Errki, i(2004:17) imenunjukkan ibahwa ipembelajaran imatematika idipengaruhi 

oleh ikeyakinan iseseorang iterhadap imatematika itersebut iterutama kepercayaan 

diri.iSelf iconfidence idalam iaspek ipembelajaran imatematika imerupakan 

keyakinan isiswa itentang ikompetensi idiri idalam imatematika.iMenurut 

Wolfson i(2015) imenyatakanorang iyang percaya idiri imemiliki ibanyakitujuan 

ambisius idan iakan bertahan ipada imasalah iyang isulit, iyang imana iakan selalu 

memanfaatkan ikesempatan.iSedangkan imenurut iAlias i(2009:1) iseseorang 

dengan ikepercayaan idiri iyang itinggi imemiliki ipandangan iyang irealistik 

terhadap idiri imereka isendiri idan ikemampuan imereka imembuat imereka 

tekun idalam iusaha imereka.iSiswa iyang imemiliki iself iconfidenceitinggi iakan 
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cenderung iaktif idalam ipembelajaran idan imemicu itimbulnya iinteraksi iyang 

positif iantara isiswa idan iguru ijuga iantara isiswa ian isiswa. iPerlunya iself 

confidence iyang idimiliki isiswa idalam ibelajar imatematika iternyata itidak 

dibarengi idengan ifakta iyang iada, imasih ibanyak isiswa iyang itidak imemiliki 

kepercayaan idiri, ihal iini iterlihat ipada ibeberapa iprilaku isiswa idalam 

pembelajaran idimana isiswa itidak iberani ibertanya iketika imengalami 

kesulitan, itidak iberani imengemukakan ipendapat ididepan ikelas, imaupun 

dalam diskusi idan ikurang iberperan iaktif idalam ipembelajaran, isiswa 

cenderung bersikap ipasif idalam ipembelajaran.iBerdasarkan ihasil istudi Third 

International iMathematics i iAnd iScience iStudy i(TIMSS) i2015 imenunjukkan 

bahwa iself iconfidence isiswa iIndonesia iberada idiskala i23% iterkait idengan 

kemampuan imatematika iyang idimiliki isiswa.iPersentase itersebut irelatif 

rendah idibandingkan iNegara-negara ilainnya. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah satu 

guru matematika, yaitu Bapak Abdillah tentang self confidence siswa terhadap 

pembelajaran matematika, diperoleh hasil siswa kurang percaya diri dalam 

menyelesaikan masalah matematika, malas menyelesaikan masalah matematika 

dan takut saat guru menyuruh untuk mempresentasikan jawaban siswa ke depan 

kelas.  

 Dari hasil angket self confidence yang dimiliki siswa masih tergolong 

rendah yang diberikan peneliti berupa angket skala tertutup yang berisikan 5 butir 

pernyataan dengan pilihan jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju 

(TS), dan sangat tidak setuju (STS) kepada siswa kelas VII A SMP yang 

berjumlah 30 orang dengan hasil sebagai berikut. 
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Tabel 1.2. Hasil Angket Self Confidence Awal 

No PERNYATAAN SS S TS STS 

1 Saya bersemangat dalam mengerjakan soal-

soal matematika yang sulit. 

0 9 21 0 

2 Saya tertantang dalam menyelesaikan soal 

matematika yang sulit. 

0 7 23 0 

3 Saya bosan berhadapan dengan soal 

matematika. 

0 12 18 0 

4 Saya tidak percayadiri mengerjakan soal di 

depan kelas. 

0 14 16 0 

5 Saya optimis dengan jawaban saat ujian 

matematika. 

0 11 19 0 

 

 Tabel 1.2. menunjukkan bahwa sebagian besar dari siswa kurang memiliki 

rasa percaya diri dalam mengerjakan sendiri soal-soal matematika menyebabkan 

siswa sulit memahami matematika yang berakibat rendahnya prestasi matematika 

siswa. Hal ini semua mengindikasikan self confidence siswa masih rendah, karena 

banyak siswa yang merasa tidak percaya diri dengan kemampuannya terhadap 

mata pelajaran matematika. Sehingga ketika menghadapi persoalan matematika 

mereka tidak berusaha untuk menyelesaikannya dengan baik. 

 Peneliti imelakukan iwawancara idengan iguru imatematika, iRPP idan 

LKPD iyang idisediakan iguru isebagai iperangkat ipembelajaran ibelum isesuai 

dengan iproses ipembelajaran iyang idilakukan, ibuku iyang idigunakan ibelum 

mengarah isecara ikhusus ikepada ikemampuan ikomunikasi imatematis idan iself 

confidence isiswa iserta isoal iyang idiberikan ikepada isiswa ihanya isoal-soal 

rutin ipada ibuku imatematika isiswa. iOleh ikarena iitu iperangkat 

pembelajaranisangat ipenting ikarena iakan iselalu idigunakan idisetiapimencapai 
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SKL idalam ikurikulum i2013, iseperti iyang idijelaskan ioleh iHaggarty idan 

Keynes idalam iMuchayat, i(2011:201) ibahwa idalam irangka imemperbaiki 

pengajaran idan ipembelajaran imatematika idi ikelas idiperlukanusaha iuntuk 

memperbaiki ipemahaman iguru, ipemahaman isiswa, ibahan iyangdigunakan 

untuk ipembelajaran idan iinteraksi iantara imereka. 

 Anggiat M. Sinaga dan Sri Hadiati (2001) mendefenisikan kemampuan 

sebagai suatu dasar seseorang yang dengan sendirinya berkaitan dengan 

pelaksanaan pekerjaan secara efektif atau sangat berhasil.Kemampuan awal 

merupakan hasil belajar sebelum memperoleh kemampuan yang lebih tinggi. 

Kemampuan awal siswa merupakan prasyarat untuk ikut serta dalam 

pembelajaran agar dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik. Kemampuan 

seseorang yang diperoleh dari pelatihan selama hidupnya, dan apa yang dibawa 

untuk menghadapi suatu pengalaman baru. Sedangkan menurut Astuti (2015) 

yang mengatakan bahwa “kemampuan awal prasyarat awal untuk mengetahui 

adanya perubahan”. Menurut Hanun (2012), kemampuan awal matematika adalah 

kemampuan kognitif yang telah dimiliki siswa sebelum dia mengikuti pelajaran 

matematika yang akan diberikan dan merupakan prasyarat baginya dalam 

mempelajari pelajaran baru atau pelajaran lanjutan. Kemampuan awal dikenal 

sebagai prasyarat penting untuk konstruksi pengetahuan individu dan hasil belajar. 

Peserta didik dapat mengkonstruksi pengetahuan baru berdasarkan kemampuan 

awal yang telah dimilikinya. Dari penjelasan diatas, kemampuan awal merupakan 

prasyarat yang harus dimiliki peserta didik sebelum memperoleh kemampuan 

yang lebih tinggi. 
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 Model ipembelajaran iyang idianggap imampu iuntuk imeningkatkan 

kemampuan ikomunikasi imatematis idan iself iconfidence isiswa iadalah 

pembelajaran iyang imenarik, isaling ikerjasama idan imenghargai ipendapat 

orang ilain idan idapat idilakukan idengan imenggunakan imodel ipembelajaran 

kooperatif. 

 Menurut iSafitri idkki(2020:63) imodel ipembelajaran ikooperatif 

merupakan isalah isatu ijenis imodel ipembelajaran iyang imengutamakan iadanya 

kerjasama, iyakni ikerjasama iantara isiswa idalam ikelompok iuntuk imencapai 

tujuan ipembelajaran.iMenurut iRiyanto idan iYatim i(dalam iIbrahim idan 

Hidayati, i2014), imodel ipembelajaran ikooperatif iadalah imodel ipembelajaran 

yang idirancang iuntuk imembelajarkan ikecakapan iakademik i(academic iskill), 

sekaligus iketerampilan isosial i(social iskill) itermasuk iinterpersonal iskill.iSalah 

satu itipe imodel ipembelajaran ikooperatif iadalah iTeams iGames iTournament 

(TGT) imenurut iIsjoni i(dalam iDamayanti idan iTohimin, i2017) imengatakan 

bahwa i“model ipembelajaran ikooperatif itipe iTeams iGames iTournaments 

(TGT) imerupakan isalah isatu itipe ipembelajaran ikooperatif iyang 

menempatkan isiswa idalam ikelompok-kelompok ibelajar iyang iberanggotakan 

4-6 iorang isiswa iyang imemiliki ikemampuan, ijenisikelamin idan iras iyang 

berbeda”.iSedangkan imenurut iTrianto i(2011:56) ididalam ikelas ikooperatif 

siswa ibelajar ibersama idalam ikelompok-kelompok ikecil iyang iterdiri idari i4-6 

orang isiswa iyang isederajat itetapi iheterogen, ikemampuan, ijenis ikelamin, 

suku/ras, idan isatu isama ilain isaling imembantu.iAdapun ikelebihan idari model 

pembelajaran ikooperatif itipe iTeams iGames iTournaments i(TGT) iadalah 

untuk imemberikan ikesempatan ikepada isemuaisiswa iuntuk idapat iterlibat 
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secara iaktif idalam iproses iberpikir idan ikegiatan ibelajar.iSelama ibekerja 

dalam ikelompok, itugas ianggota ikelompok iadalah imencapai iketuntasan 

materi iyang idisajikan ioleh iguru, idan isaling imembantu iteman 

sekelompoknya iuntuk imencapai iketuntasan ibelajar. 

 Menurut iMawarnii(2018:9) imodel ipembelajaran ikooperatif itipe iThink-

Pair-Share i(TPS) imerupakan imodel ipembelajaran iyang iefektif iuntuk 

membuat ivariasi isuasana ipola idiskusi ikelas.iDengan iasumsi ibahwa isemua 

resita iatau idiskusi imembutuhkan ipengaturan iuntuk imengendalikan ikelas 

secara ikeseluruhan, idan iprosedur iyang idigunakan idalam iThink-Pair-Share 

(TPS) idapat imemberi isiswa ilebih ibanyak iwaktu iberpikir, iuntuk imerespon 

dan isaling imembantu.iPembelajaran iThink-Pair-Share i(TPS) imerupakan 

perencanaan ipengaturan ikelas iyang iumumnya idilakukan idengan icara 

pembentukan ikelompok-kelompok ikecil iuntuk ipara isiswa, ikemudian imereka 

bekerja idalam ikelompok ikecil. iAdapun ikelebihan idari imodel ipembelajaran 

kooperatif itipe iTPS iadalah ikegiatan idalam ipembelajaran iThink-Pair-Share 

(TPS) imemberikan ikesempatan ikepada isiswa iuntuk iberpikir imandiri, iaktif 

dalam imencari isumber-sumber ibelajar, imenemukan isendiri ikonsep-konsep 

materi ipelajaran, iberinteraksi idengan iteman, idan ibekerja isama idi 

dalamikelompok, isedangkan iguru ihanya ibertindak isebagai ipembimbing, 

fasilitator, idan ipemberi ikritik iyang imembangun. 

 Berdasarkan ipenjelasan idiatas imaka ipeneliti iberminat imelakukan 

penelitian idengan ijudul i:” iPerbedaan iPeningkatan iKemampuan 

Komunikasi iMatematis iDan iSelf iConfidence iSiswa iPada 
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PembelajaraniKooperatif iTipe iTeams iGames iTournaments iDan iTipe 

Think iPair iShare”. 

 

1.2 Identifikasi iMasalah 

 Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang imasalah idi iatas imaka ipeneliti 

mengidentifikasi ibeberapa ipermasalahan isebagai iberikut i: 

1. Pembelajaran iyang iberlangsung iberpusat ipada iguru isehingga ikurang 

meningkatkan ikemampuan ikomunikasi imatematis idan iself iconfidence 

siswa. 

2. Kemampuan ikomunikasi imatematis isiswa MTs Nurul Iman iSimpang Empat 

dalam imenjawab isoal imasih irendah. 

3. Self iconfidence isiswa MTs Nurul Iman iSimpang iEmpat imasih irendah. 

4. Guruibelum ibanyak imemberikan isoal ikhusus imengembangkan kemampuan 

komunikasi imatematis idan iself iconfidence isiswa. 

5. Pembelajaran iyang iditerapkan iguru MTs Nurul Iman iSimpang iEmpat 

kurang imelibatkan iaktivitas isiswa isehingga isiswa ikurang iberminat ipada 

pelajaran imatematika i i idan isulit imemahami ikonsep imatematika. 

6. Pembelajaran ikooperatif itipe iTeams iGames iTournamentsi(TGT) imasih 

jarang iditerapkan iguru MTs Nurul Iman iSimpang iEmpat idalam iproses 

pembelajaran imatematika. 

7. Pembelajaran ikooperatif itipe iThink-Pair-Sharei(TPS) imasih ijarang 

diterapkan iguru MTs Nurul Iman iSimpang iEmpat idalam iproses 

pembelajaran imatematika. 

8. Adanya iperbedaan iantara ipembelajaran ikooperatif itipe iTeams iGames 

Tournamentsi(TGT) idan iThink-Pair-Share i(TPS). 
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1.3 Batasan iMasalah 

 Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idan iidentifikasi imasalah idiatas, 

agar ipenelitian iini ilebih ifokus imaka ipeneliti imembatasi ipermasalahan iyang 

akan iditeliti isebagai iberikut ipada ikemampuan iyang idiukur iadalah 

kemampuan ikomunikasi imatematis isiswa idan iself iconfidence isiswa, imodel 

pembelajaran iyang idigunakan idi idalam ipenelitian iini iadalah ipembelajaran 

kooperatif itipe iTeams iGames iTournaments i(TGT) idan itipe iThink-Pair-

Share i(TPS) idan iproses ipenyelesaian ites isoal iyang idikerjakan isiswa imasih 

kurang itepat. 

 

1.4 Rumusan iMasalah 

 Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah, iidentifikasi imasalah, ibatasan 

masalah idi iatas, imaka irumusan imasalah idari ipenelitian iini iadalah i: 

1. Apakah iterdapat iperbedaan ipeningkatan ikemampuanikomunikasi matematis 

siswa iyang idiajar idengan ipembelajaran ikooperatif itipe iTeams Games 

Tournaments i(TGT) idan itipe iThink-Pair-Share i(TPS)? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

memiliki kemampuan awal matematis tinggi, sedang dan rendah? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal 

matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa?  

4. Apakah iterdapat iperbedaan ipeningkatan iself iconfidence isiswa iyang idiajar 

dengan ipembelajaran ikooperatif itipe iTeams iGames Tournamentsi(TGT) 

dan itipe iThink-Pair-Share i(TPS)? 

5. Apakah terdapat perbedaan self confidence siswa yang memiliki kemampuan 

awal matematis tinggi, sedang, dan rendah? 
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6. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal 

matematis terhadap self confidence siswa? 

 

1.5 Tujuan iPenelitian i 

 Secara iumum ipenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahuiiperbedaan 

pembelajaran ikooperatif itipe iTeams iGames iTournamentsi(TGT) idan itipe 

Think-Pair-Share i(TPS) iterhadap ikemampuan ikomunikasi imatematis dan self 

confidence isiswa, isedangkan isecara ikhusus ipenelitian iini ibertujuan iuntuk i: 

1. Untuk imengetahui iperbedaan ipeningkatan ikemampuan ikomunikasi 

matematis isiswa iyang idiajar idengan ipembelajaran ikooperatif itipe iTeams 

Games iTournamentsi(TGT) idan itipe iThink-Pair-Share i(TPS). 

2. Untuk imengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

memiliki kemampuan awal matematis tinggi, sedang dan rendah. 

3. Untuk imengetahui interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal 

matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

4. Untuk imengetahui iperbedaan ipeningkatan iself iconfidence isiswa iyang 

diajar idengan ipembelajaran ikooperatif itipe iTeams iGames 

Tournamentsi(TGT) idan itipe iThink-Pair-Share i(TPS). 

5. Untuk imengetahui perbedaan self confidence siswa yang memiliki 

kemampuan awal matematis tinggi, sedang, dan rendah. 

6. Untuk imengetahui interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal 

matematis terhadap self confidence siswa. 
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1.6 Manfaat iPenelitian 

 Penelitian iini idiharapkan idapat ibermanfaat isecara ipraktis idan iteoritis 

dalam iproses ipembelajaran imatematika idengan imenggunakan imodel 

pembelajaran ikooperatif itipe iTeams iGames iTournamentsi(TGT) idan itipe 

Think-Pair-Share i(TPS) iterhadap ikemampuan ikomunikasi imatematis idan self 

confidence isiswa.i 

a. Manfaat ipraktis ipenelitian iini iadalah: 

1. Bagi isiswa iagar imampu imeningkatkan ikemampuan ikomunikasi 

matematis idan iself iconfidence idalam iproses ibelajar. 

2. Bagi iguru isebagai ireferensi itambahan iuntuk imeningkatkan imutu proses 

belajar imengajar imenggunakan ipembelajaran ikooperatif itipe iTeams 

Games iTournamentsi(TGT) idan itipe iThink-Pair-Share i(TPS) idalam 

meningkatkan i ikemampuan ikomunikasi imatematis idan iself iconfidence 

siswa. 

3. Bagi isekolah isebagai ibahan imasukan iuntuk idapat imengembangkan 

model ipembelajaran iyang iditeliti idan idapat imemberikan informasiiyang 

diperoleh isehingga idapat idijadikan isebagai ibahan ikajian ibersama 

dalam imeningkatkan ikualitas ipendidikan, iguru idan isiswa. 

b. Manfaat iteoritis ipenelitian iini iadalah: 

1. Menambah isumbangan ipemikiran ibagi ipeneliti ilain idalam 

meningkatkan ikemampuan ikomunikasi imatematis idan iself iconfidence 

siswa idengan imenerapkan imodel ipembelajaran ikooperatif itipe 

TeamsiGames iTournamentsi(TGT) idan itipe iThink-Pair-Share i(TPS). 
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2. Sebagai ireferensi ibagi ipeneliti ilain isebagai ibahan iinformasi idan 

perbandingan idalam imelakukan ipenelitian iyang isejenis. 


